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ABSTRAK 

Rozana, Hani. 2025. “Pengaruh Metode Pembelajaran Think Pair Share Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self  Efficacy Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Kajen”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. 

FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Nalim, M.Si. 

Kata Kunci: Think Pair Share, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Self 

Efficacy. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan 

penting dalam pembelajaran matematika. Namun, kenyataannya bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Terlihat dari hasil 

kemampuan awal siswa (pretest) dalam memahami soal masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana dan mengkaji ulang jawaban masih kesulitan. Salah 

satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis yaitu kurangnya rasa percaya diri siswa dan kurang aktif siswa dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar menggunakan 

metode pembelajaran Think Pair Share dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional, ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa ditinjau berdasarkan self efficacy, kemudian ada atau 

tidaknya pengaruh interaksi antara metode pembelajaran Think Pair Share dengan 

self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experimental dan desain pretest posttest nonequivalent control group. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kajen. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII C sebanyak 32 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas VIII D sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

self efficacy , soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang telah divalidasi. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji Two Way Anova.  

Berdasarkan hasil analisis data menghasilkan nilai sig. 0,003 < 0,05 

sehingga 𝐻0 ditolak artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, 

nilai sig. 0,000 < 0,05  sehingga 𝐻0  ditolak artinya terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau berdasarkan self efficacy 

tinggi, sedang dan rendah. terakhir nilai sig. 0,699 > 0,05  sehingga 𝐻0 diterima 

artinya tidak terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dengan self 

efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Di Indonesia, pentingnya pendidikan tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran. Dalam pendidikan, matematika memiliki 

peran yang sangat penting karena menjadi dasar dari berbagai bidang ilmu 

pengetahuan. Sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat penting, 

matematika memiliki kualifikasi peserta didik yang harus dicapai. 

Disampaikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar 

dan menengah bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

sifat tidak mudah menyerah saat memecahkan suatu masalah dan memiliki 

sikap sosial yang aktif. Sesuai dengan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa 

pentingnya siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika. Dasaprawira dan Susanti juga menyatakan bahwa 

seorang siswa dianggap memiliki kemampuan matematika yang baik apabila 

mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika (dalam 

Damianti & Afriansyah, 2022). 
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Pada kenyataannya, banyak siswa merasa takut terhadap matematika, 

Sebagian siswa sekolah menengah masih kebingungan dalam menyelesaikan 

soal matematika yang mengakibatkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis (Indriani & Sritresna, 2022). Hal ini dibuktikan dengan 

hasil PISA (Programme for International Student Assesment) 2022 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Indonesia berada di level 1a, 

yaitu kemampuan menjawab pertanyaan matematika sederhana. Skor 

matematika siswa Indonesia pada PISA 2022 adalah 366 poin, yang jauh di 

bawah rata-rata negara anggota OECD yang berkisar 465-475 poin (OECD, 

2022).  

Sementara itu juga ditandai dengan hasil survei TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) yaitu kemampuan pemecahan 

masalah matematis setiap tahunnya Indonesia selalu mendapat skor di bawah 

rata-rata (Masfufah & Afriansyah, 2021). Hasil survei PISA (Programme for 

International Student Assesment) dan TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) di atas menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di Indonesia masih di bawah standar nasional.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dapat 

dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Yuly Christina Hutasoit, Lois 

Oinike Tambunan, dan Yoel Octobe Purba pada tahun 2022 yang menyatakan 

kemampuan pemecahan masalah matematis di sekolah masih tergolong rendah 

serta siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa 

kurang bersemangat di dalam kelas (Hutasoit et al., 2022).  



3 
 

 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kurang aktif siswa dalam proses pembelajaran, hal 

ini dikarenakan pembelajaran yang masih konvensional. Pembelajaran 

konvensional cenderung berpusat pada guru yang kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya siswa masih kurang 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini menyebabkan keterampilan siswa 

kurang berkembang dalam memecahkan masalah matematis. Mengingat 

masalah tersebut, jika tidak diselesaikan akan berakibat munculnya masalah 

baru seperti siswa akan kesulitan menerima materi serta berakibat pada 

rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam proses pembelajaran, siswa 

harus didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran Think Pair Share.  

Menurut Asmi dan Mulyata (2019) yang menyatakan metode 

pembelajaran Think Pair Share adalah pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk berpikir dan mengembangkan pola pikir matematis melalui keterlibatan 

siswa secara langsung dalam menyelesaikan persoalan matematika. Melalui 

metode pembelajaran Think Pair Share, siswa merasa lebih terlibat dan 

menikmati proses belajar karena mereka aktif berinteraksi. Semua siswa 

memiliki kesempatan untuk berpikir secara mandiri (Think), berdiskusi dengan 

teman (Pair) dan berbagi ide (Share). Pada tahap Think Pair Share 

memungkinkan siswa untuk mencari solusi terbaik bersama-sama, sehingga 
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melatih keterampilan kemampuan pemecahan masalah matematis (Fatmawati 

& Idayatuloh, 2021). Berbeda dengan metode lainnya seperti pembelajaran 

berbasis project yang memerlukan banyak waktu, fasilitas, alat dan biaya yang 

besar. Metode Think Pair Share menekankan pada berpikir serta bekerja sama, 

sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

metode pembelajaran Think Pair Share dipilih karena meningkatkan interaksi 

antara siswa, memastikan keterlibatan siswa sehingga setiap siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta mendukung 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Penerapan pembelajaran dengan metode Think Pair Share selain 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, juga diharapkan dapat meningkatkan self efficacy siswa dalam 

matematika. Self efficacy atau kepercayaan diri memberikan pengaruh terhadap 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas. Pada saat ini kebanyakan siswa 

sering menyerah saat menemui kesulitan dalam memecahkan masalah, 

tentunya siswa akan merasa putus asa ataupun tidak mau berusaha memahami 

dengan baik. Hal ini tentu saja akan sangat berpengaruh pada hasil belajar yang 

mereka capai. Dengan pembelajaran menggunakan metode Think Pair Share 

menuntut siswa untuk bisa menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan 

diharapkan metode pembelajaran tersebut dapat dimengerti oleh siswa. Dengan 

demikian siswa akan merasa percaya diri dan siswa merasa bangga dengan 

kemampuannya yang dapat diterima dengan baik oleh guru serta teman-

temannya. Hal tersebut akan menumbuhkan self efficacy siswa dalam 
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matematika. Ketika siswa memiliki self efficacy tinggi akan memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik (Damianti & 

Afriansyah, 2022).   

Peneliti melakukan observasi pra-penelitian di SMP Negeri 1 Kajen, 

dengan wawancara kepada salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Kajen 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII masih 

belum optimal. Beberapa siswa ada yang masih kebingungan dalam 

menyelesaikan soal yang ditanyakan, tidak aktif dalam pembelajaran, dan 

bervariasinya self efficacy matematis pada siswa, contohnya kurang percaya 

diri terhadap kemampuannya, ada beberapa siswa yang optimis tetapi ada juga 

yang pesimis terhadap hasil kemampuannya. Sejalan dengan hal itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Rizqi, Hardi Suyitno dan Dwijanto (2021) di 

mana siswa belum terbiasa mengerjakan soal yang bervariasi, sehingga saat 

diberikan soal siswa merasa kesulitan, oleh karenanya siswa perlu dilibatkan 

aktif dalam setiap proses pembelajaran agar hasil pembelajaran tercapai (Rizqi 

et al., 2021).  

Terkait permasalahan tersebut masih dapat diupayakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka 

diperlukan metode pembelajaran yang sesuai salah satunya pembelajaran Think 

Pair Share dan kepercayaan diri atau self efficacy siswa. Pada permasalahan 

ini, penting untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari self-efficacy matematis siswa dan bagaimana pengaruh metode 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap peningkatan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa. Meskipun berbagai penelitian 

sebelumnya telah membahas pengaruh metode pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, sebagian besar hanya berfokus pada 

pengaruh langsung tanpa mempertimbangkan variabel lain seperti self efficacy. 

Misalnya penelitian oleh Rauzatul Jannah Salkar (2021) membahas tentang 

pengaruh model pembelajaran tipe kooperatif Think Pair Share terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, tetapi tidak membahas mengenai self efficacy 

siswa. Penelitian lain oleh Koviva dkk. (2021) membahas tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy, tetapi tidak 

membahas tentang pengaruh metode pembelajaran Think Pair Share. 

Memahami latar belakang ini, peneliti dapat mengidentifikasi siswa yang 

mungkin menghadapi hambatan dalam memecahkan masalah matematis dan 

juga dapat merancang pembelajaran yang memperkuat self-efficacy siswa, 

menelusuri pengalaman siswa dalam menggunakan metode pembelajaran 

Think Pair Share dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis di SMP Negeri 1 Kajen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self 

Efficacy Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kajen”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diketahui identifikasi 

masalah sebagai berikut:  



7 
 

 

1. Siswa kurang aktif saat pembelajaran matematika. 

2. Kurangnya pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan oleh 

guru. 

3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

4. Belum diketahui self efficacy siswa secara umum dalam pembelajaran 

matematika. 

5. Kurangnya variasi penggunaan metode pembelajaran di kelas. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi masalah 

yaitu: 

1. Metode pembelajaran yang akan diteliti yaitu metode pembelajaran Think 

Pair Share. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari self 

efficacy. 

3. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang terdapat dalam latar belakang, maka dapat 

dirumuskan beberapa hal yang menjadi permasalahan di atas yaitu: 

1. Bagaimana perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang belajar menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share dengan 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
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2. Bagaimana perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditinjau berdasarkan self efficacy tinggi, sedang dan rendah?  

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara metode pembelajaran Think Pair 

Share dengan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan yang terdapat dalam rumusan masalah, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang belajar menggunakan metode pembelajaran 

Think Pair Share dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa ditinjau berdasarkan self efficacy tinggi, sedang 

dan rendah.  

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara metode pembelajaran 

Think Pair Share dengan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi 

pemikiran dan menambah wawasan mengenai pengaruh metode 

pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis  ditinjau dari self efficacy matematis di sekolah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan bahan kajian untuk membenahi proses pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas guru 

melalui pembelajaran matematika yang bervariasi dan efektif, 

terutama dalam mengetahui tingkat self efficacy matematis siswa 

ketika berhadapan dengan pemecahan masalah matematis dan 

penggunaan metode pembelajaran matematika yang menyenangkan 

dan efektif, contohnya metode pembelajaran Think Pair Share. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis serta dapat 

menambah daya tarik terhadap pembelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang pendidikan, serta sebagai pertimbangan bekal mengajar 
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terutama metode pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis serta tingkat self efficacy 

matematis siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji Two Way Anova, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 

menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share dengan siswa yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional (𝐹(1,57) = 10,003, 

nilai Sig. 0,003 < 0,05). Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Think Pair Share yaitu 

74,75 lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional yaitu 66,10. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Think Pair Share mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, interaktif dan kolaboratif sehingga siswa memiliki 

kesempatan untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, 

serta mengkomunikasikan ide-idenya. Proses ini memperkuat pemahaman 

konsep dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. 

2. Berdasarkan hasil uji Two Way Anova, diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 
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self efficacy tinggi, sedang dan rendah (𝐹(2,57) = 263,219 , nilai Sig. 

0,000 < 0,05) .Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan self efficacy tinggi lebih baik dibandingkan siswa dengan self 

efficacy sedang dan rendah. Kemudian siswa dengan self efficacy sedang 

mendapatkan hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self efficacy rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuannya sendiri memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan mereka dalam memecahkan masalah matematika. Siswa 

yang memiliki self efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi soal yang sulit , sedangkan siswa 

dengan self efficacy rendah cepat menyerah. Hasil ini sejalan dengan teori 

Bandura yang menyatakan bahwa self efficacy memengaruhi pola pikir dan 

usaha individu dalam mencapai keberhasilan belajar. 

3. Berdasarkan hasil uji Two Way Anova pengujian interaksi, diketahui 

bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran 

Think Pair Share dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa (𝐹(2,57) = 0,360 , nilai Sig. 0,699 > 0,05). 

Hal ini berarti pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis tidak bergantung pada tingkat self efficacy 

siswa, begitu juga sebaliknya. Dengan kata lain, metode pembelajaran 

Think Pair Share memberikan dampak positif bagi seluruh siswa, baik 

yang memiliki self eficacy tinggi, sedang, maupun rendah. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa pembelajaran Think Pair Share dapat menjadi 

pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan siswa di semua tingkat 

kepercayaan diri. Namun demikian, untuk memperoleh hasil yang optimal, 

guru tetap perlu menumbuhkan self efficacy siswa agar mereka lebih 

berani mengemukakan pendapat dan aktif dalam proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Think Pair Share sebagai 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan guru juga perlu 

menumbuhkan self efficacy siswa melalui pemberian motivasi. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan lebih percaya diri dalam kemampuan yang dimiliki dan 

lebih aktif dalam berpartisipasi di kelas. 

3. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode pembelajaran 

dengan menyediakan fasilitas yang memadai.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian 

dengan membandingan metode pembelajaran Think Pair Share dengan 

pembelajaran lain. 
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